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<b>ABSTRAK</b><br>

Reverse logistics merupakan salah satu bagian supply chain yang membawa aliran material dari konsumen
kembali kepada produsen dengan tujuan untuk mendapatkan nilai tambah atau melakukan pembuangan yang
layak terhadap material tersebut. Pada penerapan reverse logistics, terdapat beberapa masalah yang sering
ditemui yang dapat menyebabkan adanya waste pada aktivitas reverse logistics. Untuk mengatasi masalah
ini, Madsen [Framework for Reverse Lean Logistics to Enable Green Mnaufacturing, Eco Design 2009: 6th
International Symposium on Environmentally Conscious Design and Inverse Manufacturing, Sapporo,
2009] telah mengembangkan suatu framework |ean reverse logistics dengan tujuan menghilangkan waste
dengan menerapkan lean pada reverse logistics. Namun, framework yang dihasilkan tidak menyertakan
kriteria-kriteria yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
kriteria berbobot yang dapat digunakan sebagal dasar evaluasi reverse logistics dengan mempertimbangkan
aspek lean. Penggunaan kriteria berbobot ini diharapkan dapat menjamin lean reverse logistics terhindar dari
adanya waste dan berjalan secara efisien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analytical
Network Process (ANP). Berdasarkan hasil penelitian, kriteria yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
lean reverse logistics adalah Inovasi dan Pembelgjaran (35%), Ekonomi (30%), Managemen Aliran Proses
(14%), Mangjemen Pelayanan Konsumen (13%), Lingkungan (6%), dan Sosial (2%).

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Reverse logistics is part of supply chain that bring materials from consumers back to manufacturer in order
to gain added value or do a proper disposal. Nowadays, most companies are still facing several problems on
reverse logistics implementation which leads to high waste along reverse logistics processes. In order to
overcome this problem, Madsen [Framework for Reverse Lean Logistics to Enable Green Manufacturing,
Eco Design 2009: 6th International Symposium on Environmentally Conscious Design and Inverse
Manufacturing, Sapporo, 2009] has developed alean reverse logistics framework as a step to eliminate
waste by implementing lean on reverse logistics. However, the resulted framework sets aside criteria used to
evaluate its performance. This research aims to determine weighted criteria that can be used as a base on
reverse logistics evaluation by considering lean principles. The resulted criteriawill ensure reverse logistics
are kept off from waste, thus implemented efficiently. Analytical Network Process (ANP) isused in this
research to determine the weighted criteria. The result shows that criteria used for evaluation lean reverse
logistics are Innovation and Learning (35%), Economy (30%), Process Flow Management (14%), Customer
Relationship Management (13%), Environment (6%), and Social (2%).
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